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ABSTRAK

Ruang publik merupakan wadah yang harus disediakan pemerintah untuk menampung aktivitas
tertentu dari masyarakat yang bersifat publik. Dalam sebuah kota pemerintah setidaknya harus
menyediakan minimal 30% dari luasan kota tersebut. Pemerintah kota Tarakan berupaya untuk
memenuhi kriteria tersebut dengan membangun ruang-ruang publik di kota Tarakan, salah satunya
adalah Taman Berlabuh. Taman Berlabuh merupakan taman yang tergolong masih baru dan banyak di
kunjungi oleh masyarakat kota Tarakan. Taman Berlabuh menyediakan berbagai macam fasilitas
bermain, bersantai, maupun kuliner. Tetapi apakah Taman Berlabuh ini sudah efektif untuk
menampung kegiatan masyarakat kota Tarakan Tersebut? Maka dari itu peneliti bertujuan untuk
mengukur tingkat efektivitas Taman Berlabuh sebagai ruang publik di kota Tarakan.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dengan
menggunakan metode ini peneliti akan mengukur tingkat efektivitas Taman Berlabuh sebagai ruang
publik di kota Tarakan. Agar dapat mengukur tingkat efektivitas peneliti harus melakukan survey
lapangan, wawancara, serta menggunakan angket atau kuesioner. Dalam penelitian ini teknik
sampling yang akan digunakan adalah probability sampling dengan menggunakan teknik simple
random sampling. Dari jumlah total penduduk Kota Tarakan, maka peneliti akan mengambil sample
sebanyak 100 orang.

Penelitian menunjukkan bahwa Taman Belabuh sebagai ruang publik di kota Tarakan cukup
efektif dengan nilai 2,27% yang didapatkan dari rata-rata ketiga variabel yang dianalisis, yaitu
aksesibilitas, fasilitas, dan fungsi. Variabel yang paling mempengaruhi keefektivitasan Taman
Berlabuh sebagai ruang publik di kota Tarakan adalah Fungsi. Terdapat tiga dari enam indikator di
dalam variabel fungsi yang tergolong efektif yaitu, sebagai tempat bermain, sebagai tempat bersantai,
dan sebagai tempat kegiatan ekonomi.

Penelitian diharapkan dapat memberikan suatu gambaran kepada masyarakat mengenai
pentingnya suatu taman sebagai ruang publik dan pentingnya menjaga dan merawat fasilitas taman
yang ada demi kenyamanan bersama. Selain itu, penelitian juga diharapkan dapat membantu
pemerintah dalam mengkaji tingkat efektivitas Taman Berlabuh dan menjadi masukan bagi
pemerintah dalam menyediakan taman yang efektif.
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ABSTRACT

Public space is a container that the government must provide to accommodate certain public
activities. In a city, the government must provide at least 30% of the city's area. The city government
of Tarakan seeks to meet these criteria by building public spaces in the city of Tarakan, one of which
is the Anchor Park. Anchored Park is a relatively new park and has been visited by many people in
the city of Tarakan. The anchored park provides a wide range of play, leisure and culinary facilities.
However, has this Anchored Park been useful in accommodating the community activities of the city
of Tarakan? Therefore, the researcher aims to measure the effectiveness of the Anchored Park as a
public space in Tarakan.

The method used in this research is a quantitative approach. Using this method, the researcher will
measure the effectiveness level of Anchored Park as a public space in the city of Tarakan. To
measure the level of effectiveness, researchers must conduct field surveys, interviews and use a
guestionnaire or questionnaire. In this study, the sampling technique used is probability sampling
using a simple random sampling technique. From the total population of Tarakan City, the
researchers will take a sample of 100 people.

Research shows that Belabuh Park as a public space in Tarakan is quite useful, with a value of 2.27%
obtained from the average of the three variables analyzed, namely accessibility, facilities, and
functions. The variable that most influences the Anchored Park's effectiveness as a public space in
Tarakan is the function. There are three of the six indicators in the functional variable classified as
useful, namely, to play, as a place to relax, and as a place for economic activity.

Research is expected to provide an overview of the public regarding the importance of a park as a
public space and the importance of maintaining and caring for existing garden facilities for mutual
comfort. The research is also expected to assist the government in assessing Anchored Park's
effectiveness and providing input for the government in providing a useful park.
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